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Abstract: This study aims to determine how the participation of members in
supporting efforts Servants Cooperative Forestry Service Forester Sambas district
Study is a descriptive study. This research is a form of case studies. Collecting
data with indirect communication techniques, namely a questionnaire or a
questionnaire and documentary study technique. Pegumpulan tool data by
interview, questionnaire/questionnaires, and record sheets. Instrument test was
conducted on 67 members of the State Employees Cooperative Forestry Service
Forester Sambas district. Data analysis is a technique used in qualitative analysis
Results of research conducted showed that the participation of members in
supporting the analysis of business on Servants Cooperative Forestry Service
Forester sikategorikan good Sambas district. This is evident from the answers in
the questionnaire member of the aspects that drive the progress of the business is
the most dominant or salient aspects of members' participation in the activities of
the cooperative unit cooperative efforts of 67 respondents or 48 % who often do
members of the cooperative participation in the activities of business units–
cooperative effort is considered good.
Keywords: Cooperative, Member Participation, Support the Business.
Abstrak : penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah partisipasi
anggota dalam menunjang usaha Koperasi Pegawai Negeri Rimbawan Dinas
Kehutanan Kabupaten Sambas. Penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif. Bentuk penelitian ini adalah Studi kasus. Pengumpulan data dengan
teknik komunikasi tidak langsung yaitu kuesioner atau angket dan teknik studi
dokumenter. Alat pegumpulan data dengan pedoman wawancara,
angket/kuisioner, dan lembaran catatan. Uji instrumen ini dilakukan terhadap 67
anggota Koperasi Pegawai Negeri Rimbawan Dinas Kehutanan Kabupaten
Sambas. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis secara kualitatif.
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa analisis partisipasi anggota
dalam menunjang usaha pada Koperasi Pegawai Negeri Rimbawan Dinas
Kehutanan Kabupaten Sambas sikategorikan baik. Hal ini terlihat dari jawaban
anggota dalam kuisioner dari aspek yang mendorong kemajuan usaha paling
dominan atau menonjol adalah aspek partisipasi anggota dalam koperasi pada
kegiatan unit usaha-usaha koperasi dari 67 responden atau 48% yang menilai
sering melakukan partisipasi anggota dalam koperasi pada kegiatan unit usaha-
usaha koperasi dinilai baik.
Kata kunci: Koperasi, Partisipasi Anggota, Menunjang Usaha.
operasi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju adil
dan makmur. Koperasi adalah suatu kumpulan yang beranggotakan orang-orang
atau badan–badan, yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai
anggota dengan bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usaha, untuk
mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para anggotanya (Ninik Widiyanti dan
Sunindha, 2003).
Adapun bentuk-bentuk partisipasi anggota dalam organisasi koperasi
yaitu; Dalam rangka membiayai pertumbuhan koperasi, kontribusi keuangan baik
yang berupa simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela maupun yang
berasal dari usaha sendiri para anggota (partisipasi kontribusi keuangan) sangat
diperlukan. Setelah dana terkumpul tersebut digunakan oleh koperasi, proses
pengambilan keputusan mengenai penetapan tujuan dan kebijaksanaan serta
proses pengawasan jalannya koperasi harus melibatkan anggota karena anggota
sebagai pemilik koperasi (partisipasi kontributif anggota anggota dalam
pengambilan keputusan) dan mendukung pertumbuhan koperasi, anggota sebagai
pelanggan/pemakai harus memanfaatkan setiap pelayanan yang diberikan oleh
koperasi (partisipasi intensif). Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Rimbawan Dinas
Kehutanan merupakan salah satu organisasi ekonomi yang bergerak di bidang
usaha simpan pinjam. Koperasi Pegawai Negeri Rimbawan Dinas Kehutanan
terletak di jalan Gusti Hamzah No 01 Desa Durian Sambas. Berdiri pada tanggal
21 November 1981 oleh pegawai dinas kehutanan kabupaten Sambas, dengan
memakai singkatan pertama kali adalah KORIMBA (Koperasi Rimbawan),
berkedudukan di Singkawang, yang kemudian disahkan sebagai badan hukum
pada tanggal 15 September 1982 nomor 1042/BH/X.. Kemudian berdasarkan
rapat anggota pada tanggal 31 Januari 1996 mengalami perubahan anggaran dasar
pada tahun 1996 dengan nomor 230/BH/X tanggal 20 Maret 1996 dan nama yang
dipakai adalah KPN Rimbawan. Tahun 2001 terjadi perpindahan kantor dari
Singkawang ke Sambas sejalan dengan pemekaran wilayah. Koperasi Pegawai
Negeri Rimbawan Dinas Kehutanan berusaha meningkatkan kesejahteraan para
anggotanya dengan membentuk unit-unit usaha yaitu unit usaha simpan pinjam
atau usaha pokok, unit usaha kantin, unit usaha penjualan barang kredit, dan unit
usaha kaplingan tanah.
Partisipasi anggota merupakan salah satu unsur koperasi dan termasuk
juga di dalam anggaran dasar koperasi, dimana partisipasi anggota sangat
berpengaruh sekali terhadap kegiatan koperasi. Jadi maju mundurnya koperasi
tergantung partisipasi anggota di dalam melaksanakan kegiatannya. Adapun
partisipasi anggota koperasi pegawai negeri Rimbawan Dinas Kehutanan
Kabupaten Sambas terhadap unit-unit usaha sebagai berikut : (1) Unit Usaha
Simpan Pinjam atau Usaha Pokok. (2) Unit Usaha Penjualan Barang Kredit. (3)
Unit Usaha Kantin. (4) Unit Usaha Kaplingan Tanah.
Banyaknya unit usaha yang dikelola oleh koperasi Rimbawan Kabupaten
Sambas, maka koperasi ini merupakan koperasi yang cukup berhasil. Untuk
mencapai sasaran suatu tujuan tersebut, penyusunan program kerja sangat penting
K
untuk landasan kebijaksanaan sebagai berikut : 1) Undang-undang nomor 25
tahun 1992 tentang perkoperasian. 2) Anggaran dasar Koperasi Pegawai Negeri
Rimbawan Dinas Kehutanan Kabupaten Sambas. 3) Program kerja dan hasil rapat
anggota tahunan, tahun sebelumnya. Menurut catatan Buku Daftar Anggota,
jumlah Anggota Koperasi Pegawai Negeri Rimbawan Kabupaten Sambas dalam 3
(tiga) tahun terakhir yang mempunyai pegawai di Dinas Kehutanan Kabupaten
Sambas  adalah sebagai berikut :
TABEL 1 Jumlah Pegawai  dan Jumlah Anggota Koperasi Pegawai Negeri
Rimbawan Dinas Kehutanan Kabupaten Sambas
Tahun Jumlah Pegawai
(Orang)
Jumlah Anggota
(Orang)
2011 103 67
2012 93 71
2013 84 67
Sumber : KPN Rimbawan Kabupaten Sambas 2013
Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah anggota Koperasi Pegawai Negeri
Rimbawan Kabupaten Sambas tahun 2011 adalah 67 orang anggota koperasi dan
pegawai berjumlah 103 orang, tahun 2012 jumlah anggota koperasi adalah 71
orang anggota koperasi dan pegawai berjumlah 93 orang, tahun 2013 jumlah
anggota koperasi adalah 67 orang anggota dan pegawai 84 orang. Berdasarkan
uraian tersebut di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
bagaimana partisipasi anggota dalam menunjang usaha pada Koperasi Pegawai
Negeri Rimbawan Dinas Kehutanan Kabupaten Sambas.
METODE
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, dimana
penelitian ini bermaksud untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel, dan
fenomena-fenomena yang terjadi sekarang (ketika penelitian berlangsung) dan
menyajikan apa adanya. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai Prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/mekukiskan
keadaan/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat
ini berdasarkan fakta-fakta yang tampak/sebagaimana mestinya (Hadari Nawawi
,2012). Jadi dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif untuk
menggambarkan atau melukiskan analisis  partisipasi anggota Koperasi Pegawai
Negeri Rimbawan Dinas Kehutanan Kabupaten Sambas.
Populasi dalam penelitian adalah seluruh anggota Koperasi Pegawai
Negeri Rimbawan Dinas Kehutanan Kabupaten Sambas tahun 2013 adalah 67
orang. Karena jumlah populasi 67 anggota, maka penelitian ini adalah penelitian
populasi sekaligus sebagai sampel. dalam penelitian ini penulis menggunakan
teknik-teknik sebagai berikut : a) Teknik Komunikasi Langsung, b) Teknik
Komunikasi Tidak Langsung, c) Teknik Studi Dokumenter. alat yang digunakan
dalam pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut: a) Pedoman
Wawancara b) Angket/Kuesioner c) Lembaran catatan. Penulis memerlukan
pengolahan data yang disesuaikan untuk menarik kesimpulan dari data yang
diperoleh. Data yang diperoleh dari hasil wawancara akan dianalisis secara
kualitatif, sedangkan data yang diperoleh dari angket nantinya diteliti terlebih
dahulu untuk memastikan apakah ada kealpaan dalam mengisi angket oleh
responden. Setelah angket selesai diteliti, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan perhitungan terhadap hasil angket berdasarkan alternatif jawaban pada
angket tersebut dengan menggunakan rumus Persentase (%). Rumus persentase
menurut Mardalis (2007:81-82) adalah :
Persentase  x100%
Keterangan :
∑x = Jumlah jawaban responden
N  = Jumlah responden
Teknik pengolahan data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah menggunakan rumus persentase (%). Dimana setiap
item jawaban dihitung dengan menggunakan rumus persentase
sebagai berikut :
Persentase Jawaban A =  x100%
Persentase Jawaban B =  x100%
Persentase Jawaban C =  x100%
Persentase Jawaban D =  x100%
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, diketahui bahwa
bentuk-bentuk partisipasi anggota pada Koperasi Pegawai Negeri Rimbawan
Dinas Kehutanan  Kabupaten Sambas yaitu sebagai berikut: 1) Partisipasi anggota
dalam unit usaha simpan pinjam sebesar 31%. 2) Partisipasi anggota dalam
menghadiri rapat sebesar 36%. 3) Partisipasi anggota dalam berbelanja sebesar
48%. 4) Partisipasi anggota dalam usaha kantin sebesar 44%. 5) Partisipasi
anggota dalam dalam unit pembelian barang kredit sebesar 31%. 6) Partisipasi
anggota dalam unit usaha kaplingan tanah sebesar 37%.
Pembahasan
Bentuk partisipasi anggota KPN Rimbawan Dinas Kehutanan Kabupaten
Sambas dapat terlihat dari kegiatan unit usaha simpan pinjam, unit usaha kantin,
unit usaha kaplingan tanah dan unit usaha pembelian kredit serta dalam
menghadiri rapat untuk menunjang kegiatan usaha. Partisipasi anggota dalam
meminjam uang pada KPN Rimbawan Dinas Kehutanan Kabupaten Sambas
sangat besar, karena mereka mempercayakan kepada kita untuk menyimpan uang
disini juga dalam rangka melengkapi kebutuhan mereka. Partisipasi anggota
dalam berbelanja pada KPN Rimbawan Dinas Kehutanan Kabupaten Sambas
sudah cukup bagus, dan mendukung dalam kemajuan usaha yang telah dirintis
oleh mereka dalam beberapa tahun terakhir. Partisipasi anggota dalam rapat pada
KPN Rimawan Dinas Kehutanan Kabupaten Sambas cukup baik, dan sangat
menunjang usaha dalam kemajuan KPN Rimbawan Dinas Kehutanan Kabupaten
Sambas. Partisipasi anggota dalam usaha kantin pada KPN Rimawan Dinas
Kehutanan Kabupaten Sambas cukup baik, hal ini dikarenakan keberadaan kantin
di dalam lingkungan kantor juga sangat dirasakan manfaatnya bagi anggota
sehingga dengan sendirinya anggota secara langsung juga melakukan partisipasi
dalam mengembangan usaha kantin dan harga yang ditetapkan dalam pembayaran
tidak terlalu besar.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat ditarik
kesimpulan kesimpulan sebagai berikut : 1) anggota sangat berpartisipasi dalam
unit usaha simpan pinjam pada Koperasi Pegawai Negeri Rimbawan Dinas
Kehutanan Kabupaten Sambas dan memanfaatkan keberadaannya. 2) anggota
sangat berpartisipasi dalam rapat pada Koperasi Pegawai Negeri Rimbawan Dinas
Kehutanan. 3) adanya partisipasi anggota dalam unit usaha waserba pada
Koperasi Pegawai Negeri Rimbawan Dinas Kehutanan Kabupaten Sambas. 4)
terdapat partisipasi anggota dalam usaha kantin pada Koperasi Pegawai Negeri
Rimbawan Dinas Kehutanan Kabupaten Sambas. 5) dalam pembelian barang
kredit terdapat partisipasi anggota. 6) anggota turut berpartisipasi dalam unit
usaha kaplingan tanah pada Koperasi Pegawai Negeri Rimbawan Dinas
Kehutanan Kabupaten Sambas.
Saran
Saran-saran yang dapat penulis sampaikan dalam penelitian ini adalah : 1)
Pengurus koperasi hendaknya lebih meningkatkan lagi kepercayaan anggota
koperasi untuk menyimpan uang mereka pada Koperasi Pegawai Negeri
Rimbawan Dinas Kehutanan Kabupaten Sambas, sehingga adanya timbal balik
yang positif antara anggota koperasi. 2) Pengurus koperasi hendaknya lebih
meningkatkan lagi kehadiran anggota untuk mengikuti rapat pada Koperasi
Pegawai Negeri Rimbawan Dinas Kehutanan Kabupaten Sambas, sehingga
adanya pemberian saran atau masukan yang positif buat kemajuan koperasi. 3)
Pengurus koperasi hendaknya mempertahankan keadaan koperasi sekarang dan
lebih meningkatkan lagi usaha waserba agar lebih berkembang dan memperoleh
laba yang besar dalam proses jual belinya. 4) Pengurus koperasi hendaknya
meningkatkan lagi usaha penyewaan kantin, dengan menambah beberapa tempat
makanan dikantin dengan lahan yang disediakan oleh pihak Dinas Kehutanan
Kabupaten Sambas. 5) Pengurus koperasi hendaknya meningkatkan lagi usaha
pembelian barang kredit, dengan menambah barang-barang dan lebih
meningkatkan lagi usaha pembelian kredit yang telah disediakan oleh pihak
koperasi. 6) Pengurus koperasi hendaknya meningkatkan lagi usaha kaplingan
tanah, sehingga adanya laba atau keuntungan yang semakin besar didapat oleh
pihak koperasi.
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